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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum warohmatullah wabarokatuh.

Salam sejahtera untuk kita semua.

Yang Tcrhormati.:'rof. Dr. Ir. Darsono, M. Si. selaku Rektor Universitas Muria Kudus
dan juga sebagai Keynote Speaker Seminar Nasional PIBSI (Pertemuan Ilmiah Bahasa dan
Sastra Indonesia) k.43. Yang kami hormati Dr. Mohammad Rohmadi, M. Hum. selaku ketua
ADOBSI. Kepada Drs. Sucipto, M.Pd., Kons. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muria Kudus.

Yang Kami Hormati, segenap narasumber PIBSI ke-43, Bapak Dr. Ganjar
Harimansyah, M. Hum. selaku Kepala Balai Bahasa Jawa Tengah. B‘)ak Dr. Sudaryanto
selaku pendiri dan Sesepuh PIBSI. Bapak Dr. Mohammad Kanzunnudin, M. Pd. Selaku Dosen
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMK, dan Ibu Abidah El
Khalieci selaku Novelis Indonesia.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT.,‘(arena rahmat
dan hidayahNya, kegiatan Seminar Nasional PIBSI ke-43, yang diadakan Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muria Kudus dapat dilaksanakan dengan lancar secara daring melalui zoommeeting. Salawat
dan salam, mari kita haturkan kepada nabi junjungan kita, nabi MuhammadSAW., semoga
nanti di yaumil akhir nanti kita mendapatkan syafaat beliau. Amin.

(] Seminar Nasional PIBSI ke-43 Universitas Muria Kudus yang diselenggarakan oleh
program studi Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muria Kudus bekerjasama dengan ADOBSI (Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra
Indonesia), Balai Bahasa Jawa Tengah, dan PPJB SIP ini tentu sangat penting dan bermanfaat.

Pandemi covid yang melanda Indonesia memiliki dampak yang cukup besar. Salah satu
sektor yang terkena imbas pandemi adalah sektor pariwisata Indonesia. Saat pandemi, banyak
objek wisata yang tutup, dunia usaha di sektor wisata terkena dampaknya. Berkaitan dengan
itu, pada Seminar Nasional Kali ini, panitia mengangkat Tema, “Potensi Budaya, Bahasa
Sastra dan Pembelajarannya untuk Pengembangan Pariwisata dan Industri Kreatif.
Tema tersebut diangkat sebagai upaya untuk memberikan sumbangsih pemikiran kaitannya
dengan upaya memaksimalkan potensi budaya, bahasa, sastra dan potensi lainnya untuk
pengembangan pariwisata di Indonesia.

Kami mewakili panitia, mengucapkan terima kasih kepada pihak ADOBSI dan semua
pihak yang telah memberi kepercayaan kepada kami untuk menyelenggarakan acara seminar
tahunan PIBSI yang Ke-43 di Universitas Muria Kudus. Sejak awal kami ditunjuk sebagai tuan
rumah, kami telah mengadakan koordinasi, rapat, dan diskusi untuk menyelenggarakan acara
ini. Dalam rapat tersebut diputuskan ada 3 agenda kegiatan PIBSI Ke-43. Pertama Kegiatan
Seminar Nasional, Pembuatan buku antologi puisi bertema Eksotisme Pariwisata, dan lomba
video Profil Prodi. Panitia sudah berusaha, berjuang, dan bekerja dengan keras untuk
menyukseskan acara PIBSI yang Ke-43 ini.




Kami mengucapkan terima kasih kepada kepada Balai Bahasa Jawa Tengah, Pengurus
ADOBSI, Bapak dan Ibu pengelola program studi, Bapak dan Ibu pemakalah dan peserta, serta
mahasiswa yang telah menjadi pemakalah dan peserta.

Kami juga mohon maaf, barangkali dalam proses penyelenggaraan acara ini ada
kekurangan, kekeliruan baik yang sengaja maupun tidak sengaja kami lakukan, saya atas nama
panitia minta maaf yang sebesar-besarnya. Semoga kegiatan Seminar Nasional PIBSI ke-43 di
Universitas Muria Kudus dapat bermanfaat. Amiin.

Wassalamualaikum warohmatullah wabarokatith .
Kudus, 13 Oktober 2021

Ketua Panitia PIBSI ke-43

Muhammad Noor Ahsin, S.Pd., M.Pd.




SAMBUTAN REKTOR
UNIVERISTAS MURIA KUDUS
ACARA SEMINAR NASIONAL
PIBSI (PERTEMUAN ILMIAH BAHASA DAN SASTRA INDONESIA) KE-43

Asalamualaikum Wr. Wh.
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua
Om Swastyastu Namo Buddhaya

Yang terhormat. Ketua ADOBSI (Dr. Mohammad Rohmadi, M Hum.)
Yang Kami hormati Ka Prodi PBSI se-Jateng dan DIY
Yang Kami hormati para pembicara

1. Dr. Ganjar Harimansyah, M. Hum. (Kepala Balai Bahasa Jawa Tengah)

2. Dr. Sudaryanto (Pendiri PIBSI)

3. Dr. Mohammad Kanzunnudin, M. Pd. (Dosen PBSI FKIP UMK)

4 Abidah El Khaliqy (NovelisBest Seller)

Yang saya Banggakan Panitia PIBSI ke-43 sekertariat PBSI FKIP UMK
Yang kami muliakan Bapak/Ibu peserta seminar PIBSI ke -43

Puji syukur Alhamdulillah atas segala nikmat, rahmat, dan karunianya kita bisa bertatap
mayadalam acara seminar PIBSI ke-43 dalam keadaan sehat walafiat di tengah- tengah
pandemi Covid-19.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara, mempunyai kedudukan
yang sangat strategis dalam kehidupan bangsa Indonesia saat ini. Bahasa Indonesia memiliki
peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional, dan pengenalan budaya
pariwisata dan industri kreatif Indonesia sebagai bentuk penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Bahasa Indonesia sebagai satu-satunya bahasa pengantar ilmu
pengetahuan di Indonesia menjadikan Bahasa Indonesia sebagai tuan rumah di negara sendiri.

Pada era globalisasi dan di masa pademi Covid-19 saat ini Bahasa Indonesia, sastra dan
pembelajarannya menghadapi tantangan yang luar biasa. Bahasa Indonesia merupakan jati diri
sekaligus alat pemersatu bangsa. Selain itu bahasa ibarat sebuah benang-benang putih murni
yang menciptakan kompetensi dalam dunia pendidikan di Indonesia khususnya dan
keseluruhan masyarakat pada umumnya. Sastra Indonesia laksana benang berwarna yang
membentuk moral dan kepribadian dalam wujud karakter yang berbudi luhur serta
penanaman sikap yang mempresentasikan norma dan nilai luhur di masyarakat. Bahasa
Indonesia diharapkan mampu menggerakkan ekonomi pariwisata dan industri kreatif melalui

pengenalan karya sastra yang menggambarkan/memperkenalkan pariwisata/industri kreatif

daerah di wilayah Indonesia. Oleh karena itu, bahasa dan sastra




Indonesia berperan vital dalam membentuk karakter bangsa yang memiliki kompetensi hebat
dan mental kuat serta sarana mempromosikan budaya pariwisata dan industri kreatit daerah
untuk menggerakkan perekonomian masyarakat. Hal ini sejalan dengan makna yang tercantum

pada Ikrar Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober tahun 1928.

Para hadirin yang saya hormati,

Peningkatan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana keilmuan perlu terus dilakukan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seirama dengan ini,
peningkatan mutu pengajaran bahasa Indonesia di sekolah maupun di perguruan tinggi serta
dalam kehidupan berbangsa perlu terus dilakukan. Kita harus menangkap potensi budaya,
bahasa, sastra dan pembelajarannya untuk pengembangan pariwisata dan industri kreatif ke
depan menjadi keharusan agar bahasa dapat memaksimalkan fungsinya. Melihat persoalan di
atas, menegaskan kembali pentingnya untuk memaksimalkan fungsi dan pemakaian bahasa
Indonesia dalam ranah yang lebih luas yaitu potensi budaya, bahasa, sastra dan
pembelajarannya untuk pengembangan pariwisata dan industri kreatif. Hal ini disamping dapat
dimulai dari diri sendiri- juga perlu didukung oleh pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dan perguruan tinggi.

Demi terwujudnya visi ekonomi kreatif 2025 di Indonesia, pemerintah perlu menguatkan
berbagai sektor penopangnya. Industri kreatif yang berorientasi pada ide atau gagasan kreatif
akan menjadi salah satu gelombang peradaban ekonomi di masa kini. Dalam hal ini, ekonomi
kreatif di Indonesia secara nyata diwujudkan melalui penguatan industri kreatif melalui
subsektor-subsektor yang telah dirancang pemerintah dalam masterplan ekonomi kreatif 2025.
Legalitas industri kreatif di Indonesia telah dicanangkan pemerintah melalui Inpres No. 6 tahun
2009 tentang pengembangan industri kreatif. Hal ini menjadi peluang potensi budaya, bahasa,
sastra dan pembelajarannya untuk mengambil peran pengembangan pariwisata dan industri

kreatif.
Para hadirin yang saya hormati,

Dengan adanya kegiatan Seminar Nasional PIBSIke-43" dengan tema “PotensiBudaya,
Bahasa, Sastra dan Pembelajarannya untuk Pengembangan Pariwisata dan Industri Kreatif” ini,

kami harapkan dapat menjadi upaya aktif perguruan tinggi untuk mendukung Indonesia

menggerakkan ekonomi dan pariwisata kreatif secara nasional.

vi




Akhir kata, selamat mengikuti Seminar Nasional PIBSI ke-43” dan rangkaian kegiatan
pendukungnya. Semoga apa yang kita lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan Indonesia di

masa yang akan datang.

Para hadirin yang saya hormati,

Dengan mengucap bismillahirohmannirohim kegiatan Seminar Nasional PIBSI ke- 43”
dengan tema “Potensi Budaya, Bahasa, Sastra dan Pembelajarannya untuk Pengembangan

Pariwisata dan Industri Kreatif” saya nyatakan dibuka...

Selamat berdiskusi,

Wassalamualaikum Wr Wh.
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EKSPLORASI PEMBELARAN HOTS DAN TPACK MAHASISWA PPG
PROGRAM STUDI BAHASA INDONESIA UPGRIS: SEBUAH INOVASI
DI ERA DIGITAL

Ngatmini' dan Suyitno?
'Universitas PGRI Semarang-Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan >
PGSD
Ingatmini@upgris.ac.id dan *suyitno@upgris.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pembelajaran HOTS dan TPACK
mahasiswa PPG Program Studi Bahasa Indonesia Universitas PGRI Semarang.
Eksplorasi yang dimaksud adalah diperolehnya pengetahuan tentang inovasi
pembelajaran HOTS dan TPACK oleh mahasiswa PPG program studi Bahasa
Indonesia menggunakan media digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif eksploratif. Sumber data adalah mahasiswa PPG Bahasa Indorf§sia di
UPGRIS. Jumlah mahasiswa 45 orang. Data berupa video dan angket. Teknik
analisis data menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian pembelajaran HOTS:
pendidik/mahasiswa melakukan inovasi baru pada tahap menggali pengetahuan
awal dikaitkan dengan pengetahuan baru, peserta didik melakukan diskusi,
mempresentasikan, menanggapi, dan memberi argumen. Dalam penerapan
pendekatan TPACK, pendidik sudah mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan
konten, Platform media yang digunakan beragam sesuai dengan kondisi jaringan di
lingkungan tempat kerja, yaitu zoom meeting, google meeting, google
classroomdan WhatsApp Group (WAG). Materi yang disampaikan meliputi:
menganalisis teks berita, membuat teks cerita, menganalisis unsur pembangun teks
hikayat, membuat teks prosedur, menganalisis teks iklan, teks pidato persuasif, dan
teks tanggapan. Simpulan penelitian ini adalah pendidik/mahasiswa sudah
melakukan inovasi dalam pembelajaran HOTS dan TPACK, pendidik yang
mengajukan pertanyaan.

Kata kunci: Era Digital, Pembelajaran HOTS dan TPACK
Abstract

This study aims to explore HOTS and TPACK learning for PPG Students,
Indonesian Language Study Program, PGRI University Semarang. The exploration
in question is the acquisition of knowledge about HOTS and TPACK learning
innovations by students of the Indonesian Language PPG study program using
digital media. This study uses an exploratory descriptive approach. The datasource
is Indonesian PPG students at UPGRIS. The number of students is 45 people. Data
in the form of videos and questionnaires. The data analysis technique used
qualitative analysis. The results of HOTS learning research: educators/students
make new innovations at the beginning of new knowledge, students discuss,
respond, and give arguments. In implementing the TPACK approach, educators
have integrated technology, pedagogy, and content. The media platforms used
vary according to network conditions in the workplace,
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namely zoom meetings, google meetings, google classroom, and Whats App Group
(WAG). The material presented includes: analyzing news texts, making story texts,
analyzing the building blocks of saga texts, making procedural texts, analyzing
advertising texts, persuasive speech texts, and response texts. The conclusion of this
research is that educators/students have made innovations in HOTS and TPACK
learning, educators who ask questions.

Keywords: Digital Era, Innovation, HOTS and TPACK learning

PENDAHULUAN

Bidang pendidikan selalu mendapat perhatian pemerintah. Hal ini sebagai
wujud komitmen pemerintah terhadap masalah pendidikan. Bahkan pendidikan
sebagai investasi masa depan yang perlu perhatian secara khusus. Dalam rangka
mewujudkan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah menyiapkan
generasi penerus dengan baik, salah satu programnya adalah Pendidikan Profesi
Pendidik (PPG). Sehubungan dengan PPG ada permasalahan yang harus diatasi,
permasalahan itu, di antaranya,

1. Kualifikasi di bawah standar (under qualification), dan (2) pendidik-
pendidik yang kurang kompeten (low competence). Selain itu, pendidik di
era revolusi industri 4.0 harus memiliki kemampuan melaksanakan
pembelajaran  yang  inovatif dan  menyenangkan dengan
mengintegrasikan critical thinking and problem solving, communication
and collaborative skill, creativity and inovative skill, information and
communication technology literacy, contextual learning skill, serta
information and media literacy (Dirjen GTK, 2021:10).

Harapan pemerintah dengan adanya program PPG, permasalahan yang
dihadapi tersebut dapat teratasi. Pendidik masa depan adalah pendidik yang
professional yang dapat menghasilkan lulusan unggul, kompetitif, dan berkarakter.
@ntuk mencapai hasil tersebut pendidik harus memiliki pengetahuan tentang
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill (HOTS) Hal ini
terwujud di dalam kebijfRan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaanpada tahun
2018, yaitu integrasi Penguatan pendidikan karakter adan pembelajaran
berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Program PPG
diharapkan dapat menyiapkan pendidik yang dapat menjawab permasalahan
tersebut. Pendidik masa depan yang professional adalah pendidik yang dapat
menghasilkan lulusan unggul, kompetitif, dan berkarakter(Ariyana.dkk., 2021:i).

Di dalam petunjuk knis penyelenggaraan PPG dikatakan bahwa kebijakan
pemerintah dibuat karena hasil UN tahun 2018 menunjukkan bahwa peserta didik
masih lemah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti menalar,
menganalisis, dan mengevaluasi (Permendikbud, 2021:2). Makna kebijakan ini
berkaitan dengan pembelajaran berpikir tingkat tinggi atau HOTS. Hal itulah yang
dijadikan dasar untuk membekali mahasiswa PPG dengan keterampilan yang
dibutuhkan peserta didik. Dalam pembelajaran HOTS pendidik harus melibatkan
peserta didik dengan apa yang mereka ketahui sehingga peserta didik dapat
membedakan gagasan secara jelas, dapat
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berargumen, mampu memecahkan masalah, mengkonstruksi penjelasan sebagai
wujud peserta didik bernalar (Wibawa dan Dinna Ririn Agustina, 2019:139). Oleh
karena itu, pendidik harus menguasai konten dan kemampuan mengelola
pembelajaran sehingga harapan tersebut dapat terwujud. Hal itu sesuai dengan salah
satu capaian program PPG, yaitu mampu merancang pembelajaran dengan prinsip
memadukan pengetahuan materi ajar, pedagogik, serta teknologi informasidan
komunikasi atau Technological Pedagogical and Conten Knowledge (TPACKdan
pendekatan lain yang relevan (Dirjen GTK, 2021:13)

TPACK merupakan model pembelajaran yang menggabungkan berbagai
variable. Dalam realisasinya pendidik masih sulit untuk mengintegrasikan.
Sementara dalam penerapan, konten, pedagogi, dan teknologi dianggap terpisah
(Koehler and Punya Mishra. 2009:1). Dikemukakan pula oleh Heong er.al
(2011:121) bahwa kemampuan peserta didik masih rendah dalam menganalisis,
mengambil keputusan, dan pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pendidik dalam membekali konten pada peserta didik masih rendah.

Tahun 2019 dunia menghadapi masa pandemi (COVID 19) semua
pembelajaran dilaksanakan secara daring sehingga pembelajaran dilakukanmelalui
media digital. Bagaimana pendidik melaksanakan pembelajaran (PPL) dengan
menerapkan medfa digital, memadukan pembelajaran HOTS dan menerapkan
model TPACK. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dibahas bagaimana
kemampuan pendidik yang mengikuti PPG dalam melaksanakan pembelajaran
HOTS dan TPACK. Apakah pendidik-pendidik dapat melaksanakan pembelajaran
secara inovatif dengan media digital? Kedua hal itu diperlukanbekal kemampuan
yang kompleks, pengetahuan, kemampuan mengajarkannya, kemampuan
menyajikan dengan teknologi secara inovatif.

KAJIAN TEORI

Dalam pembelajaran selalu ada pembaharuan/inovasi sesuai dengan
perkembangan teknologi, sementara eksplorasi merupakan kegiatan untuk
memperoleh pengalaman baru dari situasi yang baru atau penjelajahan lapangan
dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan) (Tim,
2009:381). Dalam hal ini eksplorasi dilakukan terhadap pembelajaran mahasiswa
PPG yang menerapkan pembelajaran HOTS dan TPACK.

Pembel@jaran HOTS

HOTS atau keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup berpikir kritis
(criticial thinking), kreatif dan inovasi (creative and innovative), kemampuan
berkomunikasi (communication skill), kemampuan bekerja sama (collaboration)
dan kepercayaan diri (confidence) (Ariyanadkk., 2018:2). Berpikir kritis
merupakan  proses mental aktif yang membutuhkan  kemampuan
mengkonseptualisasikan,  menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan
mengevaluasi informasi untuk membuat penilaian dan simpulan (Sopiani, dkk.,
2019:33D).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) mengacu pada kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dalam penalaran, refleksi,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berinovasi dan menciptakan sesuatu
yang baru. Pembelajaran TPACKDalam UU Pendidik dan Dosen nomor 14 tahun
2005 termuat 4 kompetensi pendidik, yaitu pendidik harus memiliki kemampuan
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pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Dari keempat kompetensi tersebut
tersurat kompetensi pedagogik dan profesional yang di dalamnya tersirat
kemampuan bagaimana mengajarkan materi /kontens kepada peserta didik, selain
itu tersirat pula kemampuan tentang konten itu sendiri. Kompetensi tersebut
diwujudkan dalam pembelajaran HOTS dan model pembelajaran TPACK. TPACK
merupakan gabungan antara pengetahuan teknologi (technological knowledge,
pengetahuan pedagogi (pedagogy knowledge) dan pengetahuan konten (content
knowledge), hubungan tersebutmenjadikan pembelajaran efektif dan berhasil
dengan baik (Sintawati dan Fitri Indriani, 2019:421). Gabungan ketiga komponen
tersebut ditunjukkan pada gambar berikut

Technological
Pedagogical Content
Knowledge
(TPACK)

Technological Technological

Pad Conlent
Knowledge
- (TCK)

Knowledge
(TPK) =

Content
Knowledge
(CK)

.
Pedagogical
Content
Krowledge

Contexts

Gambar: Kerangka TPACK dan komponen pengetahuannya
Matthew J., Koehler and Punya Mishra

(2009:63)

Dikatakan Matthew and Punya Mishra (2009:62); Koh (2016:114) kerangka
TPACK dibangun di atas deskripsi PCK Shulman (1987, 1986) untuk
menggambarkan bagaimana pemahaman pendidik tentang teknologi pendidikan
dan PCK berinteraksi satu sama lain untuk menghasilkan pengajaran yang efektif
dengan teknologi.

TPACK merupakan bentuk pengetahuan yang mencakup 3 komponen, yaitu
konten, pedagogi, dan teknologi. Ketiga komponen tidak dapat dimaknai secara
@rpisah. TPACK merupakan interaksi antara konten, pedagogi, dan pengetahuan.
TPACK adalah dasar pengajaran efektif dengan teknologi, yang membutuhkan
pemahaman tentang reperesentasi konsep menggunakan teknologi; Teknik
pedagogis yang menggunakan teknologi dengan cara yang konstruktif untuk
mengajarkan konten; pengetahuan tentang apa yang membuat konsep sulit atau
mudah dipelajari; bagaimana teknologi dapat membantu mengatasi masalah yang
dihadapi siswa (Matthew dan Punya Mishra, 2009:66; ).

TPACK merupakan gabungan komponen konten, pedagogi, dan teknologi.
Pendidik harus memiliki kemampuan ketepatan dalam menentukan dan
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menggunakan teknologi sehingga mindset peserta didik dapat berubah. Oleh karena
itu, masing-masing komponen harus dipahami dan komponen secara berpasangan
juga dipahami. Pengetahuan konten pedagogi, pengetahuan konten teknologi,
pengetahuan pedagogi teknologi sehingga hubungan semua kompoenn secara
terintegrasi (TPACK).

Model Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) adalah
kerangka kerja yang memperlakukan integrasi teknologi dalam pendidikan
“sebagai cara berpikir tentang pengetahuan yang dibutuhkan pendidik untuk
memahami bagaimana untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif di dalam
kelas mereka” (Hiilya Giir and Aysen Karamete, 2015: 791).

Pembelajaran/Era Digital

Ya- Ting & Carolyn (2015:81) berpendapat bahwa pembelajaran digital pada
hakekatnya adalah pembelajaran yang melibatkan penggunaan alat dan teknologi
digital secara inovatif selama proses belajar mengajar, dan sering juga disebut
sebagai Technology Enhanced Bearning (TEL) atau e-Learning. MenurutWilliams
(1999), pembelajaran digital dapat dirumuskan sebagai ‘a large collection of
computers in networks that are tied together so that many users can share their vast
resources (kumpulan besar komputer dalam jaringan yang diikat bersama sehingga
banyak pengguna dapat berbagi sumber daya mercka yang luas) (Muhtadi,
2020:81).

BIETODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksploratif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini sebagai penelitian pendahuluan. Tujuan
penelitian untuk menjajaki fenomena baru yang mungkin belum ada atau belum
dilakukan sebelumnya. Selltiz, et.al., (dalam Mujianto, 2018:68) membagi desain
penelitian eksplorasi menjadi 3, yaitu desain untuk eksploratif dan formulative,
desain untuk studi deskriptif, dan desain untuk studi menguji hipotesis kausal. Pada
penelitian ini digunakan desain jenis deskriptif. Penelitian ini menggali tentang
kemampuan pendidik dalam menerapkan pembelajaran berbasis HOTS dengan
model TPACK selama melakukan pembelajaran pada program PPG tahun 2020.
Sumber data adalah mahasiswa PPG Bahasa Indonesia di UPGRIS. Populasi
sekaligus sampel sejumlah 45 mahasiswa. Data berupa rekaman video dan hasil
angket. Teknik analisis data digunakan analisis kualitatif. Langkah analisis data
secara kualitatif, yaitu mengumpulkan video pembelajaran, menyimak video
pembelajaran, menganalisis penerapan HOTS dalam pembelajaran, penerapan
teknologi, kemampuan pedagogi dalam pembelajaran, dan penguasaan konten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis video pembelajaran dan angket, ditemukan
penerapan pembelajaran HOTS diuraikan kegiatan pembelajaran yang mencakup
tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiayan inti, dan kegiatan penutup. Sementara
Pada penerapan model TPACK dianalisis tentang teknologi, pedagogi, penguasaan
konten, model pembelajaran yang diterapkan, platform yang digunakan, media
pembelajaran, dan kendala yang dihadapi mahasiswa Ketika melakukan

pembelajaran. Hasil temuan tersebut disajikan sebagaimana tampilan pada tabel 1
dan tabel 2 berikut.
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Tabel 1. Penerapan Pembelajaran Berbasis HOTS
Mahasiswa PPG Bahasa Indonesia Universitas PGRI Semarang

No. Aspek Pembelajaran Berbasis HOTS
Kegiatan
1 Pendahuluan | 1. Apersepsi mengaitkan dengan pengalaman atau
pengetahuan peserta didik,
2. Apersepsi dengan menyampaikan teori,
menyampaikan tujuan, tugas.
2 Inti 1. Kegiatan yang dilakukan, yaitu mengamati gambar,
video, teks bacaan.
2. Kegiatan berikutnya mengajukan pertanyaan atau

yang bertanya pendidik, mencari informasi, diskusi,
menanggapi, menjawab pertanyaan, menganalisis,
memberi penilaian, memberi contoh, praktik (menulis,
drama, membaca)

3 Penutup Menyampaikan simpulan, refleksi, mengerjakan evaluasi,
penyampaian tugas untuk pengembangan

Tabel 2. Penerapan Pembelajaran dengan Model TPACK
Mahasiswa PPG Bahasa Indonesia Universitas PGRI Semarang

No. Aspek Pembelajaran Model TPACK
Keterlibatan
1 Teknologi Teknologi digital sudah digunakan, tetapi masih pada

tingkat dasar, penguasaan masih sederhana, menurut
pendidik yang penting pembelajaran dapat berjalan.

2 Pedagogi Masih terikat pada langkah yang kaku, penguasaan
komponen pedagogi dan konten belum terintegrasi.
3 Penguasaan Penguasaan konsep, materi disampaikan berupa teori
konten baru praktik, materi disampaikan dengan media PPT
interaktif, belum mengembangkan pemikiran kritis
4 Model Discovery learning, problem based learning, tecnosain
Pembelajaran
5 Platform yang Zoom, Google Meet, WAG, Google Class Room,
digunakan Kunjungan
6 Media PPT interaktif, PPT teori, Video Tik Tok, Video
pembelajaran dongeng
7 Kendala Jaringan /sinyal, kuota, penguasaan IT

Berdasarkan kedua tabel di atas dapat dikatakan bahwa hasil penelitian
pembelajaran HOTS: pendidik/mahasiswa melakukan inovasi baru, yaitu pada
tahap menggali pengetahuan awal dikaitkan dengan pengetahuan baru. Kegiatan ini
sebagai jembatan menuju materi ini, sebagaimana dikatakan Ariyana,
dkk.(2021:36) bahwa sebagai jembatan (apersepsi) dilakukan dengan menggali
pengetahuan awal untuk dikaitkan ke dalam konteks pengetahuan yang baru. Pada
kegiatan ini sesuai dengan situasi pembelajaran HOTS, yaitu sejumlah keadaan
yang diciptakan dengan merujuk pada konteks kehidupan nyata (Ariyana, dkk.,
2021: 35). Namun, masih ada yang menyampaikan materi langsung (teoretis).
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Pada kegiatan inti pembelajaran, peserta didik difasilitasi pendidik dengan
melakukan kegiatan mengamati gambar, video, atau teks. Berdasarkan kegiatan
tersebut siswa diminta mengajukan pertanyaan. Kegiatan pembelajarandilanjutkan
dengan diskusi bersama tim kelompok, mempresentasikan hasil diskusi,
menanggapi pendapat kelompok yang presentasi, menganalisis teks dan paparan
teman, memberikan argumen berdasarkan informasi yang diperoleh, bahkan ada
yang praktik drama dengan main peran. Hal inipun sebagai upaya pembaharuan,
mengingat ada 42% pendidik yang mengikuti PPG baru menerima materi ini di
PPG. Jika peserta didik sudah dapat memberi argumen, membuat simpulan,
menjelaskan, penilaian, mengkonfirmasi, maka peserta didik tersebut sudah
mencapai tingkat berpikir tinggi. Kegiatan tersebut sebagai luaranketerampilan
berpikir tingkat tinggi (Ariyana dkk., 2021: 36)

Penerapan pembelajaran berbasis HOTS bisa dikatakan berhasil apabila
peserta didik terlibat dengan apa yang mereka ketahui dalam proses
pembelajaran tersebut. Hal inilah yang dimaksudkan dengaifjpembelajaran diawali
dengan apersepsi. Kemudian peserta didik mampu untuk membedakan ide atau
gagasan secara jelas, berargumen dengan baik, mampu memecah kan masalah,
mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal
kompleks menjadi lebih jelas, dimana kemampuan ini jelas memperlihatkan
bagaimana peserta didik bernalar” (Heong, er.al (2011:7); Wibawa dan Dinna Ririn
Agustna, 2019”139). Pengembangan berpikir tingkat tinggi perlu diperhatikan
materi/konten dan peserta didiknya, jika belum siap perlu adanya jembatan dari
berpikir tingkat rendah menuju berpikir tingkat tinggi.

Sementara dalam penerapan model TPACK dikatakan

Ariyana.dkk.(2021:35) bahwa penerapan TPACK perlu penyiapan kondisi
lingkungan belajar yang mendukung terciptanya proses berpikir dan
tumbuhkembangnya sikap dan perilaku yang efektif. Ditambahkan Lewis & Smith
(1993) (dalam Ariyana,dkk. 2021:35) bahwa proses pembelajaran dapatdil'(ukan
dengan menjalin kegiatan berpikir dengan konten melalui kolaborasi materi,
membuat simpulan, membangun representasi, menganalisis dan membangun
hubungan antar konsep.
Dalam penerapan pendekatan TPACK, pendidik sudah mengintegrasikan teknologi,
pedagogi, dan konten tetapi terkesan terpisah. Sebagaimana dikatakan Koehler,
Matthew J. and Punya_Mishra. 2009 bahwa_TPACK_merupakan penggabungan
berbagai variabel yang pendidik masih sulit untuk mengintegrasikan. Suatu yang
luar biasa, pendidik sudah dapat menerapkan TPACK Namun, anggapan pendidik
bahwa pengetahuan, konten pedagodi. teknologi terpisah. Hal ini yang menjadikan
konsep TPCK kurang bermakna.

Teknologi yang digunakan pendidik adalah platform media yang beragam
sesuai dengan kondisi jaringan di lingkungan tempat kerja masing-masing, yaitu
zoom meeting, google meeting, google classroom,dan WhatsApp Group (WAG).
Dalam praktik penggunaan teknologi tersebut juga masih taraf belajar, hampir
semua pendidik mengalami hambatan, baik itu jaringan atau kekurangpahaman
terhadap media tersebut. Hambatan tersebut di antaranya, komunikasi pendidikdan
siswa putus. Siswa masih di layar tetapi pendidik yang terpental keluar sehingga
peserta didik menunggu; penggunaan zoom yang belum tahu mana yang diklik,
akhirnya bertanya dulu pada ahlinya; gmeet juga demikian, pendidik belumdapat
memutar video pembelajaran akhirnya siswa diberi materi berupa
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file/kopian diberikan melalui group whatapp. Hal tersebut juga dialami oleh siswa,
siswa yang belum tahu ketika diminta menutup mikrofon, akhirnya suara dikelas
tidak jelas. Dalam hal ini, para mahasiswa/pendidik dalam penerapan TPACK
cenderung melihat teknologinya saja bukan bagaimana menggunakannya.Hal ini
akibat pengenalan tentang teknologi sebagai media pembelajaran belum memadai.
Banyak faktor yang menentukan pemahaman dan penerapan teknologi dalam
pembelajaran suatu materi (Koehler, 2006:1018). Hasil penelitian lain juga
menegaskan bahwa sejumlah besar pendidik tetap tidak siap untuk menggunakan
komputer dalam mengajar.

Berkenaan dengan materi yang disampaikan meliputi : menganalisis teks
berita, membuat teks cerita, menganalisis unsur pembangun teks hikayat, membuat
teks prosedur, menganalisis teks iklan. teks pidato persuasif, dan teks tanggapan.
Penyajian materi ada beberapa pendidik yang dapat menyajikan pembelajaran
sangat interaktif dan menuntut peserta didik sebagaimana indikator yang
direncanakan di RPP (Yermiantoko, 2020:27-28). Apersepsi yang mengahdirkan
video untuk diamati dan dikomentari, peserta didik juga antusias menanggapi
selanjutnya peserta didik diminta untuk menunjukkan kemampuan berakting
(dibuat video) memerankan lakon yang dibuat bersama kelompoknya. Pada kondisi
yang demikian, pendidik mengajak peserta didik untuk menggunakan teknologi
juga, peserta didik dapat membuat karena pendidikpun dapat menerapkan teknologi
secara baik. Namun, masih ada pendidik yang belum mengajak peserta didik ke
arah berpikir kritis tinggi dan menuntut peserta didik menerapkan teknologi, ini
diduga pendidik juga kurang menguasai teknologi.

Kaitannya dengan penggunaan teknologi atau media digital, pengakuan
pendidik memang ada yang baru taraf berlatih. Pendidik yang memiliki
keterampilan di bidang IT, maka dalam pembelajaranya sangat mendukung. Peserta
didik dalam pemanfaatan media digital sangat senang, sebagaimana penelitian Ya-
Ting & Carolyn (2015:81) pembelajaran berbasis permainan digitallebih unggul
pada kelompok eksperimen di SMK.

Dalam pembelajaran berbasis HOTS dan TPACK, mahasiswa banyak
memetik manfaatnya, siswa dapat kreatif, aktif, berpikir kritis, dapat mengikuti
teknologi yang digunakan pendidik, pembelajaran lebih mudah, dapat memecahkan
masalah, dan lain-lain.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah pendidik/mahasiswa sudah melakukan
inovasi dalam pembelajaran, baik dalam melakukan apersepsi, HOTS dan TPACK.
Walaupun inovasi masih dalam proses belajar. Pada inti pembelajaran, pendidik
dominan yang mengajukan pertanyaan. Namun, pelaksanaan sintaks model sudah
dapat berjalan lancar, demikian juga penggunaan media pembelajaran dan
pengelolaan bahan sudah baik. Pembelajaran berbasis HOTS dan TPACK sangat
bermanfaat bagi pendidik dan peserta didik. Hal ini berarti pendidik sudah dapat
memanfaatkan media digital untuk menunjang pembelajaran inovatif berbasis
HOTS dan TPACK.
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